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Abstract

This research was conducted to study heat tolerance (HT) of three breed cattle of
Simmental Crossbred, Ongole Crossbred and Pesisir Cattle. The animals were reared
semi extensively by farmers in low land area of Pariaman, Pesisir districts and Padang
city of West Sumatra. Sixty-four cows consisting of 14 Simental crossbred, 25 Ongole
crossbred and 25 Pesisir bred was used in this study. Each animal was measured for skin
and rectum temperature, rate of respiration and heart. Body temperature and heat
tolerance coefficient (HTC) were then calculated by using the measured data. Results
showed that Pesisir bred was found the highest HTC (95.86), followed by Simental
crossbred (92.94) and Ongole crossed bred (87.54).
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Pendahuluan

Kondisi lingkungan panas yang
terdapat di sebagian besar di alam ini
merupakan kondisi yang kurang baik
dari segi produktivitas hewan ternak,
karena produksi ternak merupakan
hasil interaksi antara lingkungan dan
genetik (Vorcoe, 1974). Dalam ke-
adaan lingkungan panas, pertum-
buhan, produktivitas dan reproduksi
akan menurun. Hal ini disebabkan
oleh stress (cekaman) panas, yang
secara fisilogis adalah ketidak-
mampuan hayati ternak menanggapi
keadaan panas lingkungan yang ber-
suhu tinggi.

Kajian — kajian yang dilakukan di
kawasan bermusim menunjukkan bah-
wa penempatan ternak dalam ling-
kungan panas akan meningkatkan
produksi panas tubuh ternak (Blaxter,
1969). Jika panas yang dihasilkan
melebihi panas yang dibebaskan maka
suhu tubuh akan meningkat. Untuk
memelihara keadaan tetap normal,

ternak tersebut haruslah merubah suhu
tubuh sedemikian rupa agar proses —
proses biologis di dalam tubuh tidak
terganggu.

Pengaturan suhu tubuh akibat
kondisi lingkungan panas atau dingin
memerlukan peranan air yang telah
ditunjukkan oleh Macfarlane dan
Howard (1966) yang mendapatkan
bahwa pulangan air tubuh pada sapi-
sapi Bos indicus dan Bos taurus
hampir 3 kali lebih besar pada waktu
grazing dibandingkan makan dalam
kandang. Penurunan suhu tubuh me-
lalui peranan air dapat dilihat dari
pernafasan, keringat dan pengeluaran
urine. Jumlah panas yang dilepaskan
melalui pernafasan akan meningkat 30
% daripada jumlah panas yang dibe-
baskan oleh ternak tersebut (Mac
Lean, 1963). Walau bagaimanapun
aktifitas pernafasan yang terlalu tinggi
akan menyebabkan alkalisis, yaitu
suatu keadaan meningkatnya kebasaan
(alkalinity) dalam cairan tubuh akibat
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kehilangan CO, berlebihan (Bianca
dan Findlay, 1962).

Peranan kelenjar tiroid dalam
mengontrol suhu tubuh pada ternak
telah diketahui secara umum. Keba-
nyakan peneliti sependapat bahwa
aktivitas kelenjar tiroid pada sapi
menurun sewaktu suhu tinggi (Kamal,
1965) dan penurunan aktivitas ini
terjadi dalam waktu yang lama karena
kontrol perubahan aktifitas tersebut
berjalan lambat (Kibler,1960). Walau
bagaimanapun bila sapi ditempatkan
secara mendadak ke lingkungan ber-
suhu tinggi terjadi kenaikan aktifitas
kelenjar tiroid, karena belum terjadi
pengaturan yang sempurna. Kesan —
kesan ini adalah karena pengaruh
langsung lingkungan panas dan bukan
akibat pengaruh konsumsi makanan.

Di antara aspek — aspek yang
dapat dilihat dalam kajian ini adalah:
suhu kulit, suhu rektum, suhu tubuh,
frekwensi pernafasan, denyut jantung
dan penentuan Heat Tolerance
Coeficient (H.T.C.) atau D.T.P (Daya
Tahan Panas). Peubah — peubah ling-
kungan pancaran radiasi matahari se-
perti angin, suhu udara dan kelem-
baban udara ikut diperhitungkan da-
lam analisis kesan — kesan pancaran
radiasi matahari terhadap ternak -
ternak tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk membandingkan Heat
Tolerance Coeficient (Koefesien Da-
ya Tahan Panas) antara sapi Peranakan
Simmental, sapi Peranakan Ongole
dan sapi Pesisir yang dihitung ber-
dasarkan pengukuran data suhu tubuh,
frekuensi pernafasan dan frekuensi
denyut jantung.

Materi Dan Metode

Lokasi dan Ternak yang Digunakan
Penelitian menggunakan seba-
nyak 64 ekor sapi betina yang terdiri
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atas 3 bangsa (breed) yang berbeda,
yaitu:

- Peranakan Simental : 14 ekor

- Peranakan Ongole : 25 ekor

- Sapi Pesisir : 25 ekor.

Sapi yang berumur rata — rata
sekitar 3 tahun merupakan yang di-
pelihara dan milik peternak yang ter-
sebar di tiga kabupaten atau kota-
madya : kabupaten Padang Pariaman,
Kota Pariaman dan Kabupaten Pesisir
Selatan. Ketiga daerah penelitian ini
merupakan daerah dataran rendah atau
pesisir yang terletak di pantai barat
Propinsi Sumatera Barat Pemilihan
ternak sebagai sampel penelitian
dilakukan dengan cara Purposive
Random Sampling

Pengambilan Data

Data yang diambil adalah : suhu
kulit, suhu rektal, frekuensi per-
nafasan dan denyut jantung. Pengam-
bilan data dilakukan sebagai berikut:
1. Suhu kulit (° C), diukur memakai

termometer tubuh yang di tempat-
kan pada 6 sisi permukaan tubuh
sapi (bagian dorsal — ventral ;
bagian lateral kanan dan Kiri;
bagian caput — caudal)

2. Suhu rektal sapi ( 0 C), diamati
pagi dan siang hari ( jam 7.00 pagi
dan 15.00) diukur dengan ter-
mometer tubuh yang dimasukkan
ke dalam rektal sapi sampai skala
termometer konstan.

3. Frekuensi pernafasan, dilakukan
dengan meletakkan  punggung
telapak tangan di bawah cermin
hidung sapi (muzzle) dan dihitung
per menit.

4. Denyut jantung, diukur dengan
menggunakan stateskop pada bagi-
an dada Exterior Garis Axis Tubuh
Cranial Diafragma yang dihitung
per menit.

Dari data ini kemudian dihitung
suhu tubuh dan daya tahan panas.
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Perhitungan dilakukan dengan rumus
berikut:
a. Suhu Tubuh

Suhu tubuh dihitung berdasarkan
data suhu rektum dan suhu kulit
menurut formula Brody (1945) dengan
rumus:
Suhu tubuh = 0,65 x suhu rektum +

0,35 x suhu kulit

b. Daya Tahan Panas
Daya Tahan Panas (Heat

Tolerance Coeficient) dihitung ber-
dasarkan suhu tubuh dengan memakai
rumus Rhoad (1944) yang telah
dimodifikasi dari derajat Fahrenheit ke
derajat Celcius oleh Huitema (1986)
dengan rumus :

DTP = 100-18 (BT -38,3°C)
dimana ,

DTP = Daya Tahan Panas
(Heat Tolerance ).

BT = Suhu tubuh. (Suhu
tubuh rata — rata =
0,65 x suhu rektum +
0,35 x suhu kulit
rata — rata).

100 = Angka efisiensi sem-
purna pada suhu tu-
buh normal.

18 = Indeks penghilangan
desimal hasil pengu-
kuran berikutnya.

38,3°C = Faktor  kesetaraan
dari 100 °F.

Disamping data di atas, juga
dikumpulkan data sekunder dari in-
stansi terkait terutama tentang kondisi
umum wilayah penelitian.

Analisa Statistik

Data yang diperoleh diolah
secara statistik menurut Steel and
Torrie (1981), di mana untuk menda-
patkan hubungan DTP antar bangsa
digunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan anggapan bangsa
dianggap sebagai perlakuan.

Hasil Dan Pembahasan

Kondisi Umum Wilayah Penelitian

Daerah dataran rendah (FAO,
1974) yakni 0 — 100 m di atas
permukaan laut) yang dipakai untuk
wilayah penelitian adalah daerah
Kabupaten Padang Pariaman, Kota
Pariaman dan Kabupaten Pesisir
Selatan untuk sapi Peranakan Sim-
mental, sapi Peranakan Ongole dan
sapi Pesisir. Kondisi suhu lingkungan
berkisar antara 19° C sampai dengan
21,9° C pagi hari dan 33,2 ° C sampai
338 ° C pada siang hari dengan
kelembaban relatif (Relative Humidity
= RH) harian berkisar rata — rata
antara 90 % di pagi hari dan 83 % di
siang hari (BPS Sumbar, 2003).

Sistem pemeliharaan ternak
sapi dilakukan secara semi ekstensif.
Umumnya sapi — sapi Pesisir masih
dilakukan secara ektensif dimana sapi-
sapi dilepaskan begitu saja dan seba-
gian ada yang digembalakan. Sapi-
sapi Peranakan Ongole dan sapi — sapi
Peranakan Simmental telah dipelihara
secara intensif dengan tatalaksana
yang lebih baik yakni pemeliharaan di
kandang dan pemberian makanan
yang teratur serta tatalaksana lainnya
yang baik dengan tujuan peng-
gemukan (kereman). Kandang ternak
sapi masih sangat sederhana yaitu
lantainya dari tanah, atap dari
dedaunan (rumbia atau kelapa), din-
ding dari kayu atau bambu.

Areal pengembalaan khusus dari
ternak sapi di daerah ini tidak ada.
Sapi mendapatkan makanan pada areal
— areal tanah kosong yang tidak
ditanami oleh petani, areal sawah yang
tidak ditanami setelah panen, semak
belukar di kaki bukit dan ladang serta
di sepanjang tepi jalan. Bagi sapi yang
dipelihara lepas begitu saja (Sapi
Pesisir), pada waktu musim tanam,
sapi — sapi diikat oleh pemiliknya di
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satu tempat merumput supaya tidak
merusak tanaman, selain itu juga para
petani membuat pagar untuk areal
tanamannya agar tidak terganggu oleh
sapi lain yang tidak terikat. Disamping
hewan mencari rumput sendiri ada
pula sebagian petani peternak yang
mencarikan rumput untuk diberikan
sore harinya, terutama pada musim
tanam padi.

Suhu Kulit, Suhu Rektum, Suhu Tubuh,
Frekuensi Pernafasan, Denyut dan
Jantung

Dari hasil penelitian didapatkan
data rata — rata suhu kulit, suhu
rektum, suhu tubuh, frekuensi per-
nafasan, denyut jantung dan daya
tahan panas (DTP) masing — masing
bangsa sapi seperti terlihat pada Tabel
1.

Suhu kulit pada sapi Peranakan
Simmental, sapi Peranakan Ongole
dan sapi Pesisir (Tabel 1) berturut-
turut adalah 37,70 °C, 38,43 °C dan
37,92 °C. Mount (1964) menyatakan
bahwa insulasi panas pada kulit ter-
gantung pada udara yang terperangkap
di antara bulu/rambut kulit hewan
terutama jumlahnya akan meningkat
pada waktu dingin, hal ini bisa dilihat

dengan berdirinya bulu/rambut pada
hewan tersebut.

Dari Tabel 1 di atas terlihat suhu
rektal sapi Peranakan Simmental, sapi
Peranakan Ongole dan sapi Pesisir
berturut — turut adalah 39,17 ° C ;
39,28 °C dan 38,84 °C. Hasil peng-
ukuran ini sesuai dengan pendapat
Brody (1945) yang dijelaskan oleh
Huitema (1986) bahwa suhu tubuh
sapi normal berdasarkan suhu rektal
adalah 37, 8 °C — 39,4 °C. Perbedaan
suhu rektal terjadi disebabkan adanya
perbedaan kapasitas kehilangan air
tubuh akibat penguapan (Mount,
1964).

Suhu tubuh yang diperlihatkan
(Tabel 3) pada sapi Peranakan Sim-
mental, sapi Peranakan Ongole dan
sapi Pesisir berturut — turut adalah
38,70 °C; 39,00 °C dan 38,53 °C,
dimana suhu tubuh ini dipengaruhi
oleh suhu lingkungan dengan mening-
katnya suhu kulit secara berbanding
lurus (Mount, 1964) dan ditambahkan
oleh Sihombing (1999) bahwa suhu
lingkungan diatas 41,7 °C akan ber-
akibat fatal, karena ternak akan meng-
alami “panting (terengah - engah)”
dengan lidah terjulur sehingga ternak
tidak mau makan dan dalam waktu
yang lama akan dapat mengakibatkan
kematian.

Tabel 1 . Nilai Rataan dan Standard Deviasi Peubah yang Dianalisis pada Sapi
Peranakan Simmental, Sapi Peranakan Ongole dan Sapi Pesisir.

P. Simmental P. Ongole S.Pesisir

No. Peubah Sattuan Rataan Sd Rataan Sd Rataan Sd
1 Suhu kulit °C 37,70 0,22 38,43 0,12 37,92 0,27
2 Suhu rektal °C 39,17 0,15 39,28 0,27 38,84 0,04
3 Suhu tubuh °C 3870 0,10 39,00 0,19 38,53 0,11
4 Frekuensi 2790 092 2728 3,92 53,08 2,60
Pernafasan kali/min 69,50 1,50 65,72 0.84 71,56 1,89

5  Frek.Denyut  kali/min
Jantung 9294 203 8754 344 94,66 6,62
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Selanjutnya Sihombing (1999)
menyatakan bahwa suhu tubuh di atas
39 °C ternak akan gagal dalam
adaptasi yang mengakibatkan tubuh-
nya menjadi panas sehingga akan
menurunkan nafsu makan ternak,
pertumbuhan terganggu dan gangguan
metabolisme fisiologis lainnya dalam
tubuh ternak.

Frekuensi pernafasan hasil
pengukuran pada Tabel 1 sebesar
27,93 kali per menit pada sapi

Peranakan Simmental, 27,28 kali per
menit pada Sapi Peranakan Ongole
dan 53,08 kali per menit pada Sapi
Pesisir, terlihat bahwa frekuensi per-
nafasan sapi Pesisir jauh lebih banyak
dibandingkan dengan frekuensi per-
nafasan pada sapi Peranakan Ongole
dan sapi Peranakan Simmental. Hasil
pengukuran ini berbeda dengan pen-
dapat Mount (1979) yang menyatakan
bahwa di daerah sub tropis frekuensi
pernafasan sapi berkisar antara 20 —
40 kali per menit tetapi sesuai dengan
pendapat Sihombing (1999) yang
menyatakan bahwa sapi di daerah
tropis yang mendapat beban panas
lingkungan yang lebih tinggi, frekuen-
si pernafasan berjalan lebih banyak
disamping itu juga pada ukuran tubuh
ternak yang lebih kecil akan kehi-
langan panas tubuh yang lebih cepat
dari ternak ukuran besar guna
mengeluarkan produksi panas tubuh-
nya.

Denyut jantung tertinggi sampai
terendah terdapat pada Sapi Pesisir,
Sapi Peranakan Simmental dan Sapi
Peranakan Ongole yakni sebesar
71,56; 69,50 dan 65,72 kali per
menit dan secara normal denyut jan-
tung berkisar antara 60 — 70 kali per
menit ( Frandson , 1976). Perbedaan
denyut jantung adalah akibat aktivitas
fisik dan cekaman panas, di mana
semakin tinggi suhu lingkungan maka
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semakin meningkat jumlah denyut
jantung (Kibler, 1957).

Daya Tahan Panas (DTP)

Dari hasil penelitian (Tabel 2)
diperoleh rata — rata daya tahan panas
antara bangsa sapi Peranakan Sim-
mental, Peranakan Ongole dan sapi
Pesisir berturut — turut sebesar 92,94;
87,54 dan 95,86.

Dari Tabel 2 dapat ditarik kesim-
pulan bahwa terdapat perbedaan DTP
yang sangat nyata (P<0,01) antara
ketiga bangsa sapi. Setelah diuji seca-
ra statistik, terdapat perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01) antara rata —
rata DTP ketiga bangsa sapi berturut—
turut antara  bangsa sapi Pesisir
(95,86) lebih tinggi dibandingkan sapi
Peranakan Simmental (92,94) dan sapi
Peranakan Ongole (87,54), sedangkan
DTP sapi Peranakan Simmental
(92,94) lebih tinggi dari sapi Peranak-
an Ongole (87,54).

Hasil ini sesuai dengan pendapat
Huitema (1986) yang menyatakan
bahwa Daya Tahan Panas sapi di
daerah tropis berkisar antara 64 — 95
dan Arbi et al. (1977) menyatakan
bahwa semakin tinggi Daya Tahan
Panas, maka semakin tinggi pula
kemampuan daya adaptasi ternak
tersebut. Perbedaan akan terjadi
menurut bangsa, jenis kelamin dan
umur (Ensminger, 1968 dan Admadi-
laga, 1959).

Perbedaan ini mungkin terjadi
karena asal daerah ketiga bangsa sapi
tersebut berbeda yaitu, sapi Peranakan
Simmental berasal dari sapi Sim-
mental dari daerah bagian barat daya
Simmen dan Saanen di Switzerland
yang tergolong ke dalam Bos
frontosus (Novikov et al., 1950) se-
dangkan sapi Peranakan Ongole ber-
asal dari daerah India yang tergolong
sapi keturunan Bos indicus ( Sarwono,

ISSN: 1907-1760



Nawaan : Daya Tahan Panas Pada Sapi Peranakan Simmental, Ongole dan Pesisir 163

2002) dan sapi Pesisir adalah sapi
lokal di kabupaten Pesisir Selatan
dimana asal usulnya tidak begitu jelas
dan dianggap berasal dari turunan Bos
indicus dengan Bos sundaicus (Sala-
din, 1983)

Dari hasil di atas ditunjukkan
bahwa daya tahan panas bangsa sapi
dipengaruhi oleh suhu tubuh, suhu
kulit dan suhu rektal, hal ini sesuai

pendapat Johnson et al. (1958) serta
Ingram dan White (1962) yang me-
nyatakan bahwa suhu tubuh sapi yang
diukur dari pengukuran suhu rektum
dan suhu kulit ternyata meningkat
secara linear dengan meningkatnya
suhu lingkungan mulai 27° C sampai
40°C. Setelah suhu 40° C ini, maka
suhu tubuh akan meningkat secara
mendadak

Tabel 2. Angka Koefisien Daya Tahan Panas pada Sapi Peranakan Simmental,
Peranakan Ongole dan Sapi Pesisir.

Jumlah Peranakan Peranakan Sapi
Pengamatan Simmental Ongole Pesisir

1 91,0 85,6 98,2

2 92,8 89,2 91,0

3 91,0 87,4 94,6

4 89,2 89,2 92,3

5 95,6 91,0 98,2

6 92,8 89,2 96,4

7 92,8 85,6 94,6

8 95,5 92,8 94,6

9 92,8 87,4 94,6

10 92,8 89,2 98,2

11 92,8 78,4 92,3

12 91,0 82,0 94,6

13 96,4 85,6 94,6

14 94,6 87,4 94,6

15 80,2 98,2

16 87,4 94,6

17 89,2 96,4

18 92,8 94,6

19 91,0 96,4

20 89,2 96,4

21 87,4 98,2

22 89,2 98,2

23 85,6 98,2

24 87,4 98,2

25 89,2 98,2
Rataan 92,94 87,54 95,86
Sd 2,03 3,44 6,62
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Suhu tubuh sapi yang diukur dari
pengukuran suhu rektum dan suhu
kulit ternyata meningkat secara linear
dengan meningkatnya suhu lingkung-
an mulai 27° C sampai 40°C. Setelah
suhu 40° C ini, maka suhu tubuh akan
meningkat secara mendadak (Johnson
et al., 1958; Ingram dan White 1962).

Kenaikan suhu tubuh ini di-
pengaruhi oleh taraf aklimatisasi yang
dicapai oleh ternak tersebut (Gisolfi
dan Robinson, 1969). Bila ternak telah
lama di tempatkan pada lingkungan
suhu tinggi, suhu tubuh akan lebih
tinggi meningkat dibandingkan de-
ngan ternak yang baru menerima
cekaman panas jika kedua — duanya
diberi cekaman panas bersamaan.

Kemampuan ternak itu mem-
berikan respon terhadap lingkungan
berbeda menurut spesies, bangsa,
individu dan umur ternak (Johnson et
al., 1958; Bianca dan Findlay, 1962).
Perbedaan respon ternak terhadap
suhu lingkungan adalah disebabkan
oleh perbedaan kemampuan ternak
tersebut melepaskan panas tubuh
lewat pernafasan, keringat, radiasi dan
turbulensi panas (Mount, 1964).

Dari ketiga faktor di atas yakni,
suhu tubuh, suhu kulit dan suhu rektal
maka suhu tubuh merupakan faktor
penting dan 94 % dari variasi daya
tahan panas dipengaruhi oleh faktor
tersebut. Pengaruh dari ketiga faktor
tersebut bersama — sama terhadap
variasi daya tahan panas adalah 64 %,
sedangkan pengaruh suhu tubuh dan
suhu rektal bersama — sama adalah 61
%. Frekuensi denyut jantung mem-
punyai korelasi positif dengan suhu
tubuh sebesar 0,87. Sedang korelasi
antara frekuensi pernafasan dengan
suhu tubuh juga sebesar 0,87.

Hasil penelitian Adisuwirjo et al.
(1983) memperlihatkan bahwa ke-
mampuan sapi membuang kelebihan
panas tubuhnya disebabkan karena
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adanya aktivitas fisik (bergerak atau
kurangnya gerak) sapi — sapi tersebut.
Sapi — sapi Peranakan Simmental da-
lam penelitian ini aktifitas tubuhnya
kurang dibandingkan dengan sapi -
sapi Peranakan Ongole maupun sapi-
sapi Pesisir. Sapi yang banyak ber-
jalan/bergerak menunjukkan suhu rek-
tal yang lebih tinggi daripada sapi
yang diam.

Bligh (1973) melaporkan bahwa
selama pergerakan, kenaikan suhu
internal (core temperature) akan linear
terhadap gerakan yang dilakukan,
sedangkan suhu kulit (shell tem-
perature) tergantung pada fluktuasi
suhu lingkungan dengan demikian
sapi yang berjalan akan mendapatkan
lebih  banyak rangsangan untuk
berkeringat dan sapi yang tetap
ditempat (stationer) kurang mendapat
kesempatan untuk membuang akumu-
lasi panas tubuhnya melalui penge-
luaran keringat. Pada sapi stationer
kesempatan pembuangan panas tubuh-
nya lebih banyak dilakukan dengan
cara mempercepat frekuensi per-
nafasan yang selanjutnya juga akan
mempercepat frekuensi denyut jan-
tung.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan DTP bangsa
sapi Pesisir (95,86) lebih tinggi dari
DTP bangsa sapi Peranakan Sim-
mental (92,94) dan bangsa sapi Per-
anakan Ongole (87,54) di dataran
rendah/pesisir.
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